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Abstrak— Sustainability Report menjadi salah satu bentuk transparansi perusahaan dalam menyampaikan informasi mengenai
kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan kepada stakeholder. Pada perusahaan makanan dan minuman, sustainability report
sangat penting karena aktivitas operasionalnya berkaitan langsung dengan penggunaan sumber daya dengan dampak
lingkungan dan sosial yang tinggi. Namun, tingkat pengungkapan sustainability report masih bersifat fluktuatif. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), intensitas modal dan pertumbuhan
penjualan terhadap sustainability report pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2021-2024. Sustainability report diukur menggunakan standar GRI 2021 dan pengungkapan CSR menggunakan 1SO
26000. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 12 perusahaan dengan 48 data observasi. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengungkapan Corporate Social Responsibility, intensitas modal dan pertumbuhan penjualan secara parsial dan simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability report. Melalui koefisien determinasi ketiga faktor tersebut mampu
menjelaskan sustainability report sebesar 69,7%. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi berupa faktor finansial seperti
pertumbuhan penjualan dan intensitas modal serta faktor non-finansial seperti pengungkapan CSR akan mendorong penguatan
dan transparansi pada sustainability report. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan serta investor dalam
mengevaluasi komitmen keberlanjutan pada perusahaan makanan dan minuman di Indonesia.

Kata Kunci: Sustainability Report, Gri 2021, Iso 26000, Intensitas Modal, Pertumbuhan Penjualan

Abstract— Sustainability Reports are a form of corporate transparency in conveying information on economic, social, and
environmental performance to stakeholders. For food and beverage companies, sustainability reports are crucial because their
operational activities are directly related to the use of resources with high environmental and social impacts. However, the level
of sustainability report disclosure remains fluctuating. This study aims to analyze the effect of Corporate Social Responsibility
(CSR) disclosure, capital intensity, and sales growth on sustainability reports in food and beverage companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2021 to 2024. Sustainability reports are measured using the GRI 2021 standard, and
CSR disclosures using 1ISO 26000. The study employed quantitative methods with secondary data in the form of annual reports
and sustainability reports. Sampling used a purposive sampling technique, resulting in 12 companies with 48 observational
data. Data analysis was performed using multiple linear regression with the help of SPSS. The results showed that Corporate
Social Responsibility disclosure, capital intensity, and sales growth partially and simultaneously had a positive and significant
effect on sustainability reports. Through the coefficient of determination, these three factors were able to explain the
sustainability report by 69.7%. These findings suggest that a combination of financial factors such as sales growth and capital
intensity, along with non-financial factors such as CSR disclosure, will drive stronger and more transparent sustainability
reports. This research provides practical insights for companies and investors in evaluating sustainability commitments in food
and beverage companies in Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan tuntutan terhadap praktik bisnis berkelanjutan mendorong perusahaan untuk tidak hanya
berfokus pada pencapaian keuntungan, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan serta dampak aktivitas
operasional terhadap lingkungan dan sosial. Untuk itu, perusahaan perlu mengungkapkan kegiatan dan
komitmennya melalui Sustainability Report yang memuat segala kontribusi perusahaan mengenai Kinerja
ekonomi, sosial dan lingkungan [1]. Sustainability Report fokus pada pengembangan jangka panjang yang terdiri
atas konsep Triple Bottom Line yaitu people, profit dan planet [2]. Seiring berkembangnya praktik bekerlanjutan,
telah diterbitkan aturan mengenai sustainability report yang dijelaskan melalui POJK No. 51/POJK.03/2017 pasal
10 ayat 1-3 dan kemudian dipertegas dengan diterbitkannya Surat Edaran OJK Nomor 16 tahun 2021 yang berisi
ketentuan dalam menyusun annual report serta sustainability report bagi perusahaan publik. Dengan itu, tuntutan
pasar dan kebijakan pemerintah menjadi stimulasi eksternal yang mendorong perusahaan untuk menyesuaikan
proses dan strategi bisnisnya agar tetap berdaya saing dan berkelanjutan [3]. Kondisi tersebut semakin memperkuat
pentingnya penyampaian dan transparansi sustainability report bagi perusahaan.
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Dalam konteks global, banyak perusahaan internasional yang telah membuat laporan keberlanjutan yang
mengacu pada standar pelaporan yang diakui secara internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI).
Penerapan kerangka kerja GRI dalam penyusunan sustainability report berguna agar pelaporan lebih terstruktur,
konsisten dan dapat dibandingkan. Jika kepatuhan perusahaan semakin meningkat, hal itu akan diikuti juga dengan
meningkatnya informasi yang tersaji pada sustainability report [4].

Perusahaan makanan dan minuman menjadi perusahaan yang memiliki kontribusi paling besar pada
industri pengolahan nonmigas, yaitu sebesar 40,31%. Namun, juga menjadi penyumbang sampah plastik dan food
waste yang cukup tinggi, sebesar 32% yang disebabkan karena aktivitas operasionalnya berlangsung secara terus-
menerus [5]. Oleh sebab itu, sektor industri terutama perusahaan makanan dan minuman perlu menyampaikan
sustainability report yang baik dengan mengungkapkan semua kegiatan yang mereka lakukan guna mengurangi
perbedaan informasi dan menjaga citra atau nama baik perusahaan [6]. Tingkat pengungkapan sustainability report
pada perusahaan makanan dan minuman di BEI pada periode 2021-2024 adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Grafik sustainability report pada perusahaan dan makanan dan minuman di BEI tahun 2021-
2024

Melalui gambar 1 yang merupakan tingkat pengungkapan sustainability report yang diukur menggunakan
standar GRI 2021. Pada grafik memperlihatkan adanya penurunan pada tahun 2022 dibandingkan tahun 2021,
yaitu sebesar 0,13. Penurunan ini memperlihatkan adanya pelemahan tingkat pengungkapan Sustainability Report
pada periode tersebut, yang disebakan adanya fase adaptasi perusahaan terhadap perubahan regulasi baru yaitu
SEOJK No. 16 Tahun 2021 dan standar GRI 2021. Selanjutnya, pada tahun 2023 tingkat pengungkapan
Sustainability Report kembali mengalami peningkatan yang tinggi yaitu dengan kenaikan 2,88 dari tahun
sebelumnya dan belanjut hingga tahun 2024 menjadi 15,90. Grafik menunjukkan tren kenaikan yang cukup
signifikan pada dua tahun terakhir, yang mengindikasikan adanya peningkatan perhatian dan kepatuhan
perusahaan pada Sustainability Report. Sehingga berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa pengungkapan
Sustainability Report perusahaan sektor makanan dan minuman tahun 2021-2024 masih bersifat fluktuatif dan
belum menunjukkan hasil yang konsisten menjadi fenomena yang penting untuk diteliti, khususnya dalam
kaitannya dengan faktor yang memengaruhi Sustainability Report.

Banyak faktor yang dapat memengaruhi sustainability report, antara lain pengungkapan corporate social
responsibility, intensitas modal serta pertumbuhan penjualan yang akan dibahas pada penelitian ini. Variabel
tersebut dipilih karena adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu dan masih sedikitnya penelitian yang
membahas hubungan antar variabel tersebut terhadap sustainability report.

Penelitian oleh Nutriastuti & Annisa [7] menemukan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh
terhadap sustainability report. Namun penelitian Nugraha [8] mengatakan sebaliknya, disebabkan CSR hanya
berfungsi sebagai alat untuk memenuhi kewajiban dan peraturan yang berlaku. Penelitian oleh Lubis [9] ditemukan
intensitas modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laporan keberlanjutan, yang menandakan
semakin besar intensitas modal maka semakin luas sustainability reporting. Sementara penelitian Rohmah & Ifada
[10] mengungkapkan hal sebaliknya, dimana perusahaan dengan intensitas modal rendah dikatakan lebih fleksibel
dalam mengalokasikan dana untuk inisiatif keberlanjutan. Selain itu, masih sangat sedikit penelitian yang mengkaji
pengaruh intensitas modal terhadap sustainability report. Menurut penelitian Handayani [11], pertumbuhan
penjualan terhadap sustainability report memiliki pengaruh signifikan. Sedangkan menurut Wardoyo, dkk [6]
ditemukan tidak adanya pengaruh antara pertumbuhan penjualan terhadap sustainability report yang disebabkan
perusahaan lebih fokus pada kinerja jangka pendek dan keuntungan pada tahun berjalan.

Adanya perbedaan temuan pada penelitian terdahulu menjadi kesenjangan atau research gap dari penelitian
ini sehingga perlu diteliti kembali, khususnya pada sektor industri seperti perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI. Perusahaan tersebut dipilih karena aktivitas operasionalnya berkaitan langsung dengan

Sherli Marcelina, Copyright © 2026, JEAMA, Page 500
Submitted: 28/05/2026; Accepted: 19/06/2026; Published: 17/07/2026



Jurnal Ekonomi, Akutansi dan Manajemen Nusantara (JEAMA)
Volume 5 Nomor 1 Edisi Mei - Agustus 2026, Page 499-510
ISSN 2964-3945 (media online) |DOI: https://doi.org/10.55338/jeama.v5i1.873

pemanfaatkan sumber daya alam serta potensi dampak terhadap sosial dan lingkungan yang tinggi. Melalui hal
itu, penelitian ini berlandaskan pada perkembangan dan tuntutan terhadap sustainability report yang semakin
penting bagi perusahaan dalam menjalankan praktik bisnisnya sebagai media komunikasi terutama untuk
meningkatkan citra dan menjaga kepercayaan stakeholder.

Penelitian ini menggunakan standar Global Reporting Initiative (GRI) terbaru yaitu standar GRI 2021
sebagai dasar untuk mengukur sustainability report yang sesuai dengan periode pengamatan. Selain itu, digunakan
1SO 26000 yang merupakan pedoman internasional dalam menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai
indikator untuk mengukur pengungkapan CSR. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap literatur
terkait sustainability report serta dapat memotivasi dan mendorong perusahaan untuk menerbitkan dan
meningkatkan sustainability report secara transparan dan konsisten. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan dan fenomena fluktuasi sustainability report, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), intensitas modal dan pertumbuhan penjualan terhadap
sustainability report pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021 — 2024.

1. Teori Legitimasi

Teori legitimasi diperkenalkan oleh Dowling dan Pfeffer pada tahun 1975 menjelaskan keberadaan dan
penerimaan suatu organisasi, termasuk perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya di masyarakat didasarkan pada
kontrak tidak tertulis antara organisasi dan lingkungan sosialnya. Teori ini juga menegaskan bahwa kelangsungan
suatu usaha sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam beroperasi sesuai dengan batasan perilaku yang dapat
diterima secara sosial [12]. Teori ini menegaskan bahwa setiap perusahaan perlu meyakinkan masyarakat bahwa
aktivitas serta kinerjanya sejalan dengan tujuan dan harapan sosial. Dengan demikian, perusahaan diharapkan
mampu membentuk pola pikir dan keyakinan publik bahwa kegiatan operasional yang dijalankan memberikan
manfaat bagi masyarakat [13].

2. Teori Stakeholder

Teori stakeholder dipelopori oleh R. Edward Freeman pada tahun 1984 yang menyatakan bahwa stakeholder
merupakan perorangan maupun kelompok yang mempunyai keterkaitan serta hubungan saling memengaruhi
dalam proses suatu perusahaan agar tujuannya tercapai [12].Teori ini mengemukakan konsep stakeholder dalam
dua model pendekatan. Model pertama berkaitan dengan aturan dan rencana bisnis yang memiliki fokus utama
pada proses pembangunan dan mengevaluasi keputusan perusahaan berdasarkan kepentingan kelompok yang
memiliki peran dalam keberlangsungan usaha. Sementara itu, model kedua memperluas cakupan analisis bisnis
dengan mempertimbangkan pengaruh eksternal yang berpotensi memberikan dampak negatif bagi perusahaan
[14].

3. Teori Sinyal

Teori sinyal yang dikembangkan oleh Spence tahun 1973 menjelaskan adanya mekanisme penyaluran informasi
ke pihak lain dengan tujuan mengurangi asimetri informasi. Dalam teori sinyal juga menyatakan kinerja bisnis
yang sehat dan baik, akan mendorong perusahaan lebih terbuka dalam melakukan pengungkapan dan kegiatan
bekerlanjutan, karena hal tersebut dapat digunakan sebagai cara untuk menciptakan perbedaan dengan perusahaan
lain [12]. Teori sinyal berperan bagi pihak manajemen (agent), pemilik (principal), serta pihak eksternal untuk
meminimalisir terjadinya perbedaan informasi. Upaya ini berupa penyajian informasi yang memiliki kualitas dan
integritas tinggi, dimana kualitas informasi tersebut menjadi penting karena dapat menekan kesenjangan informasi
yang muncul [15]

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian asosiatif. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena data penelitian berupa data angka yang dianalisis menggunakan teknik statistik. Metode asosiatif
digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR),
intensitas modal dan pertumbuhan penjualan terhadap sustainability report pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021 — 2024. Penelitian ini juga bersifat deduktif yang mengacu pada teori
dan penelitian terdahulu sebagai dasar dalam menguji hipotesis [16]. Dalam menggambarkan hubungan antar
variabel penelitian, digunakan suatu model penelitian yang tersaji dalam gambar 2.
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Gambar 2. Model Penelitian

Model penelitian dalam gambar 2 menunjukkan hubungan antara variabel independen yaitu Corporate
Social Responsibility (CSR), intensitas modal dan pertumbuhan penjualan terhadap sustainability report secara
parsial yang ditunjukkan melalui panah H1, H2 dan H3. Sementara panah H4 menunjukkan pengaruh ketiga
variabel independen secara simultan terhadap sustainability report sebagai variabel dependen.

2.2 Definisi Operasional Variabel
A Sustainability Report

Sustainability Report merupakan sutau bentuk laporan yang berupa serangkaian kegiatan mulai dari mengukur,
mengungkapkan dan melakukan upaya terhadap transparansi perusahaan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan [17]. Sustainability report diukur menggunakan standar Global Reporting Initiative (GRI) 2021
yang terdiri dari pengungkapan umum, ekonomi, sosial dan lingkungan yang berjumlah 126 indikator. Pengukuran
dilakukan menggunakan metode content analysis dengan sistem scoring, dimana setiap item yang diungkapkan
diberi skor 1 dan yang tidak diungkapkan diberi skor 0. Selanjutnya, total skor pengungkapan dibagi dengan
jumlah seluruh indikator GRI 2021. Menurut [7], Sustainability report diukur menggunakan SRDI dengan rumus
sebagai berikut.

SRDI= % (1)

Keterangan:

SRDI: Sustainability Report Disclosure Index
n: Jumlah item yang diungkapkan perusahaan
k: Jumlah item yang diharapkan

B. Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Pengungkapan CSR merupakan informasi yang disediakan oleh perusahaan mengenai tanggung jawab perusahaan
untuk tetap menciptakan hubungan yang seimbang dan sesuai dengan lingkungan serta budaya masyarakat
setempat melalui berbagai media, seperti laporan keuangan tahunan (annual report) serta laporan keberlanjutan
(sustainability report) [18]. Pengungkapan CSR diukur menggunakan standar 1SO:26000 yang berjumlah 37
indikator, mencakup aspek tata kelola perusahaan, kemanusiaan, ketenagakerjaan, praktik yang adil, lingkungan,
konsumen dan keterlibatan terhadap masyarakat. Pengukuran dilakukan menggunakan metode content analysis
dengan sistem scoring, dimana setiap item yang diungkapkan diberi skor 1 dan yang tidak diungkapkan diberi skor
0. Selanjutnya, total skor pengungkapan dibagi dengan jumlah seluruh indikator 1SO:26000. Menurut [19], rumus
yang digunakan untuk mengukur pengungkapan CSR adalah sebagai berikut.
XX,

CSR=-2 O]
Keterangan:
CSR: Corporate Social Responsibility
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>X,: Jumlah pengungkapan perusahaan sampel
37: Jumlah item pengungkapan dalam 1SO 26000

C. Intensitas Modal

Intensitas modal adalah gambaran besarnya modal perusahaan dalam bentuk aset yang diproyeksikan dalam
bentuk rasio yang membandingkan aset tetap dan total asset [20] Aset tetap tersebut berupa aset yang dimiliki
perusahaan, seperti bangunan, mesin, kendaraan, dan lainnya yang digunakan untuk menunjang kegiatan
operasional dan memiliki peranan penting terhadap keberlangsungan perusahaan. Adapun rumus yang digunakan
untuk mengukur intensitas modal adalah.

. Total Aset T
Intensitas Modal = ————u 22 (3)

Total Aset

D. Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan merupakan gambaran mengenai sejauh mana investasi yang dilakukan pada masa lalu
dapat dijadikan landasan untuk mengestimasi tingkat pertumbuhan pada waktu selanjutnya. Pertumbuhan
penjualan dapat digunakan untuk mempredikasi pasar dalam menerima produk yang ditawarkan oleh perusahaan
tersebut. Perusahaan yang memiliki Kinerja baik umumnya ditandai dengan meningkatnya penjualan secara
signifikan dari tahun ke tahun [21]. Menurut [6], rumus untuk mengukur pertumbuhan penjualan ialah.

Sales Growth = 22311 4
S

t-1
Keterangan:
St : Penjualan pada tahun ke- t
St1: Penjualan pada periode sebelumnya

E. Teknik Pengambilan Data dan Sampel

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder, yaitu jenis data yang dikumpulkan oleh orang lain
yang bersumber dari buku, perpustakaan, internet, organisasi pemerintah, organisasi swasta dan sumber
internasional [22]. Data ini terdiri atas annual report dan Sustainability Report perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar BEI tahun 2021-2024 yang diperoleh dari situs BEI dan situs masing-masing perusahaan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan, mencatat dan mengolah data
yang berkaitan dengan variabel penelitian.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 43 perusahaan yang merupakan jumlah seluruh perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Dalam penelitian ini, sampel ditentukan
menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan ktiteria atau
pertimbangan tertentu [16]. Adapun beberapa kriteria penentuan sampel pada penelitian ini tersaji dalam tabel 2.

Tabel 1. Kriteria Sampel

Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 — 2024 43
Perusahaan makanan dan minuman yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan (13)
Sustainability Report secara konsisten selama tahun 2021 — 2024
Perusahaan makanan dan minuman yang tidak memisahkan laporan tahunan dan (18)
Sustainability Report secara konsisten selama tahun 2021 — 2024

Jumlah Sampel 12

Tahun Penelitian 4

Jumlah Data 48

Berdasarkan tabel 1, diperoleh sampel penelitian sebanyak 12 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel.
Dengan periode pengamatan selama 4 tahun yaitu 2021-2024. Maka jumlah data observasi yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 48 data.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif berupa analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial
menggunakan aplikasi SPSS versi 27 sebagai aplikasi pengolahan data. Analisis statistik deskriptif digunakan
untuk menggambarkan karakteristik data penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan
standar deviasi dan tidak memiliki tujuan untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum.

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hubungan antar variabel untuk memperoleh
kesimpulan dari penelitian. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik
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untuk memastikan kelayakan model regresi. Uji ini terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas
dan autokorelasi. Setelah semua uji ini terpenuhi, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang menggunakan
analisis regresi linear berganda, untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Selain itu, dilakukan juga uji parsial, uji simultan dan uji koefisien determinasi. Analisis regresi berganda dalam
penelitian ini digambarkan dalam persamaan berikut.

Y =a+puXy+ P2Xo+ PaXz+ e ®)

Keterangan:

Y: Sustainability Report (Variabel dependen)

a: Konstanta

B1, B2, P3: Koefisien Regresi

X1, X2, X3: Pengungkapan CSR, intensitas modal, pertumbuhan penjualan (Variabel Independen)
e: Error

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Hasil Penelitian
A Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pengungkapan_CSR 48 57 .86 .7156 .07509
Intensitas_Modal 48 .02 .76 3215 17961
Pertumbuhan_Penjualan 48 -41 1.20 .1600 .21680
Sustainability_Report 48 .23 75 5240 .13695
Valid N (listwise) 48

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel memiliki 48 data observasi. Pengungkapan CSR
memiliki nilai minimum 0,57 diperoleh oleh PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk tahun 2021
dan 2022, nilai maksimum sebesar 0,86 diperoleh oleh PT. Cisarua Mountain Dairy Tbk tahun 2024 dengan nilai
rata-rata sebesar 0,7156 dan standar deviasi sebesar 0,07509. Intensitas modal dengan nilai minimum 0,02
diperoleh oleh PT. Wahana Interfood Nusantara Thk tahun 2021, nilai maksimum 0,76 diperoleh oleh PT. Sariguna
Primatirta Tbk tahun 2021 dan 2024 dengan nilai rata-rata sebesar 0,3215 dan standar deviasi sebesar 0,17961.
Pertumbuhan penjualan memiliki nilai minimum sebesar -0,41 diperoleh oleh PT. Wahana Interfood Nusantara
Thbk tahun 2023, nilai maksimum sebesar 1,20 diperoleh oleh PT. Cisarua Mountain Dairy Thk tahun 2021 dengan
nilai rata-rata sebesar 0,1600 dan standar deviasi sebesar 0,21680. Sustainability Report memiliki nilai minimum
sebesar 0,23 diperoleh oleh PT. Campina Ice Cream Industry Tbk tahun 2024, nilai maksimum sebesar 0,75
diperoleh oleh PT. Cisarua Mountain Dairy Tbk tahun 2024 dengan nilai rata-rata sebesar 0,5240 dan standar
deviasi sebesar 0,13695.

B. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 48
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .07294663
Test Statistic .097
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal.
Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikansi sebesar 0,05 sehingga kriteria
pengambilan keputusan ialah apabila nilai signifikansi > 0,05 maka residual dalam model regresi berdistribusi
normal. Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Hal ini menandakan model
berdistribusi normal dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya.
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2) Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearita

Model Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
(Constant)
Pengungkapan_CSR .846 1.182 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Intensitas_Modal .848 1.179 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Pertumbuhan_Penjualan .960 1.042 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat korelasi yang kuat antara variabel
independen dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Melalui hasil
tabel 4, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen pada model regresi bebas multikolinearitas. Hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen tanpa adanya
hubungan linear yang kuat antar variabel independen.

3) Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Sustainability_Report

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS 27, 2026
Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians residual pada
model regresi. Grafik Scatterplot digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi gejala tersebut. Dengan
memperhatikan sebaran titik-titik pada grafik. Melalui hasil uji yang terlihat pada gambar 3 dapat dilihat bahwa
titik tidak membentuk pola tertentu dan menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga model
regresi bebas dari gejala heterokedastisitas.

4) Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .8462 716 697 .07539 1.961

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_Penjualan, Intensitas_Modal,
Pengungkapan_CSR
b. Dependent Variable: Sustainability Report

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar residual pada periode
pengamatan. Pengujian dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson. Model regresi dinyatakan bebas autokorelasi
apabila du < dw < 4-du. Berdasarkan hasil uji pada tabel 3. Diketahui nilai dw adalah 1,961 dengan nilai du dan
4-du ialah 1,6708 dan 2,3292. Maka dapat dituliskan 1,6708 < 1,961 < 2,3292. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi.
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5) Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -775 126
Pengungkapan_CSR 1.671 159 916
Intensitas_Modal 251 .066 .330
Pertumbuhan_Penjualan 139 .052 .220

a. Dependent Variable: Sustainability_Report
Sumber: Output SPSS 27, 2026

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan sejauh mana variabel independen dapat
menjelaskan dan memengaruhi variabel dependen. Melalui hasil yang ditampilkan pada tabel 6 diperoleh
persamaan linear berganda dalam penelitian, yaitu:

SR =-0,775 + 1,671X1 + 0,251X2 + 0,139Xs + e (6)

Berdasarkan persamaan diketahui nilai konstanta (o) memiliki tanda negatif dengan nilai sebesar -0,775.
Hal ini menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai
Sustainability Report () adalah -0,775.Variabel pengungkapan CSR (X1) memiliki koefisien regresi (1) sebesar
1,671 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada variabel Pengungkapan CSR (X1) dengan asumsi
variabel lainnya konstan, maka Sustainability Report akan naik sebesar 1,671. Nilai koefisien tersebut
menunjukkan bahwa variabel pengungkapan CSR memiliki pengaruh paling dominan dibandingkan variabel
independen lainnya dalam memengaruhi sustainability report. Nilai koefisien regresi variabel intensitas modal
(B2) memiliki nilai sebesar 0,251. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada variabel Intensitas
Modal (X2) dengan asumsi variabel lainnya konstan, maka Sustainability Report akan naik sebesar sebesar 0,251.
Pertumbuhan penjualan (X3) memiliki nilai koefisien regresi (Bs) sebesar 0,139 yang menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu satuan pada variabel Pertumbuhan Penjualan (X3) dengan asumsi variabel lainnya konstan, maka
Sustainability Report akan naik sebesar sebesar 0,139.

6) Uji Parsial

Pengujian ini digunakan untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen, dengan nilai signifikansi sebesar 0,05. Apabila sig < 0,05 dan nilai thiung > tibel, maka dapat diambil
kesimpulan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan jumlah variabel
independen dan data observasi diperoleh nilai twape Sebesar 2,015. Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Model T Sig. Keterangan
1 (Constant) -6.158 .000
Pengungkapan_CSR 10.495 .000 Berpengaruh positif dan signifikan
Intensitas_Modal 3.779 .000 Berpengaruh positif dan signifikan
Pertumbuhan_Penjualan 2.690 010 Berpengaruh positif dan signifikan

a. Dependent Variable: Sustainability Report
Sumber: Output SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel 7 diperoleh

a) Pengungkapan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability report. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin luas aktivitas CSR perusahaan, maka semakin tinggi pula transparansi dan pengungkapan
pada sustainability report.

b) Intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability report. Hal ini mengartikan
bahwa modal yang padat akan mendorong perusahaan meningkatkan transparansi sustainability report
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada stakeholder.
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¢) Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability report. Menunjukkan
bahwa perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang terus meningkat akan terdorong untuk
meningkatkan transparansi pada sustainability report.

7) Uji Simultan
Tabel 8. Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Mean .
F Sig.
Squares Square
1  Regression .631 3 210 37.031 .000°
Residual .250 44 .006
Total .882 47

a. Dependent Variable: Sustainability_Report
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_Penjualan, Intensitas_Modal,
Pengungkapan CSR

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Penelitian ini menggunakan uji F untuk mengetahui pengaruh gabungan variabel independen terhadap
variabel dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Variabel independen dianggap memiliki
pengaruh jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai Fniung > Fraber maka hipotesis diterima. Hasil uji pada tabel 8
menunjukkan nilai Fniwung adalah 37,031 memiliki nilai lebih besar dari Franer yaitu 2,816 dan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Maka, pengungkapan CSR, intensitas modal dan pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sustainability report.

8) Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .846° 716 .697 .07539 1.961

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_Penjualan, Intensitas_Modal,
Pengungkapan_CSR

b. Dependent Variable: Sustainability Report

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Penelitian ini menggunakan nilai Adjust R Square karena mampu menggambarkan kemampuan
model dengan mempertimbangkan jumlah variabel independen yang digunakan. Berdasarkan tabel 9 diketahui
nilai adjust R square adalah 0,697 atau 69,7%. Nilai ini menjelaskan bahwa variabel dalam penelitian ini yaitu
pengungkapan corporate social responsibility (X1), intensitas modal (Xz) dan pertumbuhan penjualan (Xs) mampu
menjelaskan variabel sustainability report (Y) sebesar 69,7%. Sedangkan sisanya 30,3% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

3.2  Pembahasan
1. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Sustainability Report

Melalui pengujian diperoleh hasil bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
sustainability report pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin banyak aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan, maka semakin tinggi dan
lengkap pula tingkat keterbukaan informasi yang tersaji dalam sustainability report. Temuan ini menunjukkan
bahwa tanggung jawab sosial perusahaan menjadi salah satu faktor penting yang mendorong peningkatan pada
sustainability report.

Dalam konteks perusahaan makanan dan minuman, pengungkapan CSR mencerminkan upaya manajemen
dalam mengelola isu keberlanjutan yang berkaitan langsung dengan aktivitas operasional perusahaan. Dimana
sektor ini memiliki kaitan erat dengan penggunaan sumber daya alam, limbah hasil produksi serta konsumsi
masyarakat, sehingga perusahaan pada sektor ini mendapatkan perhatian yang lebih dari stakeholders. Kondisi
tersebut mendorong perusahaan untuk meningkatkan sustainability report sebagai bentuk transparansi dan upaya
mempertahankan legitimasi publik. Temuan ini juga menunjukkan bahwa perusahaan mulai memandang aktivitas
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CSR tidak hanya sebagai suatu beban operasional, melainkan sebagai bentuk investasi jangka panjang untuk
memperkuat citra dan meningkatkan kepercayaan konsumen hingga masyarakat.

Temuan ini sesuai dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan berupaya memperoleh dan
mempertahankan kepercayaan dari masyarakat serta pemangku kepentingan melalui penyajian informasi yang
sesuai dengan harapan pemangku kepentingan. Pada sektor makanan dan minuman, isu sosial dan lingkungan
menjadi sangat sensitif karena aktivitas operasional perusahaan berkaitan langsung dengan kebutuhan masyarakat.
Oleh karena itu, pengungkapan CSR yang terintegrasi dalam sustaianability report menjadi sarana bagi perusahaan
untuk membangun kepercayaan publik serta dapat menjaga keberlangsungan usaha jangka panjang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [7] yang menyatakan Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Sustainability Reporting. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin luas perusahaan mengungkapkan aktivitas sosialnya, maka semakin tinggi pula tingkat
transparansi pelaporan keberlanjutan perusahaan.

2. Pengaruh Pengungkapan Intensitas Modal Terhadap Sustainability Report

Melalui hasil uji, diperoleh hasil bahwa intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability
report pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Hasil ini menunjukkan
bahwa besarnya investasi perusahaan dalam bentuk aset tetap, akan meningkatkan keterbukaan informasi dalam
sustainability report. Temuan ini mengindikasikan bahwa modal yang padat akan mendorong perusahaan
meningkatkan transparansi sustainability report sebagai bentuk akuntabilitas kepada stakeholder.

Pada perusahaan makanan dan minuman, intensitas modal berupa tingginya kepemilikan aset tetap seperti
pabrik, tanah dan mesin produksi yang digunakan untuk mendukung aktivitas operasional perusahaan. Tingginya
investasi aset tetap tersebut bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan kapasitas produksi, tetapi juga
menimbulkan dampak operasional dan lingkungan yang lebih besar. Sehingga perusahaan akan mendapatkan
perhatian yang lebih besar terkait dampak lingkungan seperti polusi dan limbah, penggunaan energi dan sumber
daya. Selain itu, meningkatnya kesadaran investor dan konsumen terhadap isu keberlanjutan menyebabkan
perusahaan perlu menunjukkan komitmennya terhadap praktik bisnis yang bekerlanjutan. Kondisi ini mendorong
perusahaan untuk menerbitkan sustainability report secara lebih komprehensif untuk menunjukkan bahwa aktvitas
operasional dan penggunaan aset perusahaan tersebut dikelola secara benar dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan memiliki
tanggungjawab dan perlu menjaga hubungan baik dengan para pemilik kepentingan, terutama investor yang
memiliki kepentingan terhadap keberlangsungan perusahaan. Tingginya intensitas modal dapat meningkatkan
risiko perbedaan informasi terkait dampak jangka panjang dari aktivitas operasional perusahaan. Melalui
sustainability report, manajemen berupaya mengurangi ketidakpastian tersebut dengan menyampaikan informasi
keberlanjutan secara lebih terbuka sehingga dapat menjaga kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [9] yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sustainability report. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
dengan tingkat investasi aset tetap yang tinggi membutuhkan media yang dapat menjelaskan kegiatan operasinal
yang dilakukannya, khususnya terkait dampak sosial dan lingkungan.

3. Pengaruh Pengungkapan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Sustainability Report

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh hasil bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sustainability report pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2021—
2024. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan penjualan perusahaan akan meningkatkan kelengkapan informasi
dalam sustainability report. Temuan ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan penjualan perusahaan mendorong
manajemen untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas sosial perusahaan.

Dalam perusahaan makanan dan minuman, pertumbuhan penjualan mencerminkan adanya peningkatan
penerimaan pasar terhadap produk perusahaan. Kondisi tersebut akan memberikan tambahan sumber daya
finansial bagi perusahaan untuk mendukung aktivitas keberlanjutan, termasuk penyusunan sustainability report
dengan standar GRI 2021 yang memerlukan biaya. Dengan meningkatnya keuangan perusahaan, manajemen
memiliki kemampuan yang lebih besar untuk mengembangkan sustainability report dengan lebih baik tanpa
mengganggu aktivitas operasional perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang tinggi juga menyebabkan perusahaan
memperoleh perhatian yang lebih besar dari investor, masyarakat, dan pasar. Pada sektor makanan dan minuman,
kondisi ini terbilang sensitif karena aktivitas operasional perusahaan berkaitan langsung dengan isu lingkungan
dan konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan cenderung memperluas sustainability report sebagai
bentuk komunikasi bahwa keuntungan yang dicapai tetap memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa sustainability report tidak hanya berfungsi sebagai media pelaporan, tetapi juga sebagai
media perusahaan dalam menjaga reputasi dan kepercayaan stakeholder.

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan dengan kinerja yang baik cenderung memberikan sinyal positif kepada
stakeholder melalui pengungkapan informasi yang lebih luas. Pertumbuhan penjualan yang tinggi diartikan
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sebagai keberhasilan perusahaan dalam mengelola bisnisnya, sehingga manajemen terdorong untuk memperkuat
sinyal positif itu melalui sustainability report.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [11] yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif terhadap sustainability report. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
dengan keadaan keuangan yang baik ditandai dengan tumbuhnya angka penjualan, memiliki dorongan yang lebih
besar untuk meningkatkan transparansi sustainability report, khususnya pada perusahaan sektor makanan dan
minuman yang memiliki keterkaitan erat dengan isu sosial dan lingkungan.

4. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Intensitas Modal dan Pertumbuhan
Penjualan Terhadap Sustainability Report

Hasil pengujian menunjukkan, pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), intensitas modal dan
pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability report pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tanggung jawab sosial perusahaan, tingginya investasi pada aset tetap dan meningkanya penjualan
perusahaan secara bersama-sama memengaruhi tingkat keterbukaan informasi dalam sustainability report.

Pada perusahaan sektor makanan dan minuman, pengaruh simultan tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan sustainability report tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari keterkaitan
antara kondisi keuangan, operasional, dan komitmen sosial perusahaan. Pertumbuhan penjualan memberikan
dukungan finansial bagi perusahaan untuk mendukung aktivitas operasional dan program keberlanjutan, sementara
intensitas modal mencerminkan besarnya tanggung jawab perusahaan terhadap dampak operasional dan
lingkungan. Pengungkapan CSR menjadi bentuk komitmen perusahaan dalam menyampaikan aktivitas sosial dan
lingkungan secara nyata kepada stakeholder. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder yang
mengatakan perusahaan mempunyai tanggung jawab kepada pemangku kepentingan dan sejalan juga dengan teori
legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan selalu berupaya untuk memperoleh dan mempertahankan
kepercayaan masyarakat melalui sustainability report. Manajemen berupaya mengurangi asimetri informasi serta
memperoleh legitimasi publik dengan menunjukkan bahwa aktivitas operasional perusahaan dijalankan secara
bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian [7], [9], dan [6]
yang mengatakan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), intensitas modal dan pertumbuhan
penjualan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability report. Kesamaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik, modal yang padat pada aset tetap,
dan tingkat aktivitas sosial yang tinggi cenderung memiliki tingkat transparansi sustainability report yang lebih
baik, khususnya pada sektor industri yang memiliki sensitivitas sosial dan lingkungan yang tinggi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), intensitas modal, dan pertumbuhan penjualan berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial dan simultan terhadap sustainability report pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan semakin
menyadari pentingnya penyampaian dan transparansi sustainability report sebagai bentuk akuntabilitas dan
komunikasi kepada stakeholder. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aktivitas sosial perusahaan
dan kondisi keuangan yang didukung tingginya intensitas modal dan pertumbuhan penjualan dapat mendorong
perusahaan untuk meningkatkan sustainability report secara lebih transparan, lengkap dan terstruktur.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya ruang lingkup objek penelitian hanya
terbatas pada perusahaan makanan dan minuman, sehingga temuan belum mencerminkan perilaku laporan
keberlanjutan pada sektor industri lainnya secara menyeluruh. Penelitian ini terbatas pada pengungkapan CSR,
intensitas modal, dan pertumbuhan penjualan serta periode pengamatan juga relatif singkat, yaitu hanya mencakup
empat tahun dari 2021 - 2024. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek
dengan melibatkan sektor lain atau atau pada industri yang memiliki sensitivitas lingkungan yang tinggi. Selain
itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang relevan, seperti green accounting,
media exposure, manajemen laba dan likuiditas saham guna memperoleh hasil yang lebih menyeluruh terkait
faktor-faktor yang memengaruhi sustainability report.
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